komando semesta 


jika insan banyak bicara 

jangan tutup mulutnya agar sirna 
karna ia tak akan binasa 

pada nabastala suara 


biarkan dia teriak 

agar semua kaca retak 

hingga kicau burung tersentak 
dan petir ikut bersorak 


angin mengayun 

senja bangun 

puan pun melamun 
berjalan masa setahun 
gemetar karena racun 
hidup terhias pantun 
masalah bertamu tekun 


Tuhan sudah jemu 


waktu tidak kejam 
matamu terlalu terpejam 
tak lihat setumpuk berkat di dalam 


sudah diberi masih saja banyak oceh 
ku dengar tangis tapi dijawab tawa 
telinga tidak tuli, matamu yang buta 
hanya tuntutan setiap bait 

esok lupa siapa aku 

ujar sang Tuhan 


manusia memang unik 
hanya memberi komentar 
tapi tak mau gemetar 
untuk sujud sebentar 
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perlintasan ketidakpastian 


ini cinta 
bukan perihal paras juga tahta 
tapi tentang daksa juga harsa 


ini cinta 

ku lihat sudut kekurangan 

surai hitam legam kecintaan 
hasta kokoh tungkai urat deretan 
walau sedikit candala 

tetap saja pahatan pencipta 


menjelma rekah 

nyatanya berasma agam 
suara parau menyuara 

jelita datang memberi salam 


sapa lembut belai pelan 
lalu peluk sampai tertelan 


gunung batu taruna dipahat 
lubang tanah digali 

jejeran langit beserta keluarga 
menangis membisu menjadi saksi 


berkelana bersama sepuluh warsa 
lalu Tuhan dan mereka menyapa 
suasana tak lagi sama 

mata menjadi teman kata 

bibir tutup tak mau buka 


peruntungan 


ku tulis pesan sekedar sandar 
terlalu sering telinga kubuka lebar 
sampai lupa memberi kabar 


luka ditoreh supaya lekas cerah 
dan aku mengubur batin terpatah 
pada ombak teman resah 
berujung pada benang susah 
hingga tersedu sampai tumpah 


jerami lipur 


kamu cantik 
kamu manis 
kamu berkilau 
dan juga kuat 


usah cari pengakuan 

atas dasar kenyamanan 
manusia haus perhatian 

kata bukan kebenaran 

biar Tuhan beri kesempurnaan 


jika wajah mu usang 
memendek tulang 
patah semua kandang 
kemari datang 


kita buat ceritera 

lirih gundah dan lara 

ujung sulam jera 

genangan air di sudut netra 


takaran syukur 


malam bersama angka kembar dua 
september ananda melompat bahagia 
katanya membeli layangan berwarna 


taruni menunjuk senyum segaris 
melihat aksi adik bungsu manis 
diiringi rintik gerimis 

namun itu janji dihari kamis 


tungkai tak letih menari 
bersenandung ria beranjak pergi 
pamit menutup palang pintu 
segala hendak segera bertemu 


aku pergi katanya 

taruni memantau ananda 
sebelas menit tercipta 
pintu akhirnya terbuka 


memamerkan layangan baru 
kepada seluruh teman seguru 
langit malam terbang layang seru 


pesan menghuni 


tuan telah lama menanti 
satu kabar sembuh luka hati 
kilat putih bertanda pergi 


seluruh penghuni dibisik sukacita 
aku mendapat jawaban teriak mulia 
telinga kekasih tangkap ria 

buah hati gembira 


ayah akan segera bekerja 
tanya si anak pertama 
mendekati jawab iya 

seluruh rumah sontak tertawa 
luntur terkubur nestapa 
penghuni tersedu bersama 


belokan sayang 


pantas dipeluk 
atau ingin ku seluk 


tuan penipu ulung 
merampas untung 
menyisakan buntung 


mengapa memilih kedua 

apa aku tak elok rupa 
mungkin si nona pemikat cinta 
lekas mengerti terus meminta 


banyak alasan 
merangkai kebohongan 
terima perlakuan 
cermin menguatkan 
menerka perkiraan 


kabar kabut 
nama dusta dicabut 
kenangan memori sudut 


mencari lurus 
akan terus 
atau putus 


secercah pengantar aksara 


dari aku si manusia sedikit kata 
untuk kalian yang banyak bicara 


maaf kalau sikap ini terlihat acuh 
tapi memang begitu aku tumbuh 


perihal kabut daksa 
perihal celengan bahasa 
perihal tak mau bersama 


itu semua hanya hakikat 
yang membuatku semakin cekat 
supaya jadi titik pusat 


bukannya aku tak peduli 
tapi hanya ragu memberi 
setimbang kasih mini 
terkurung jaring diri 
silahkan pahami diri 

dari pantulan mentari 
menusuk lewat cela padi 
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tuntutan maaf 


percaya sampai detik ini 
cinta bersemai dihati 

tak niat menyakiti 

awal menepati janji 

malah berlari bersama awyati 


maaf kekasih 
aku penyebab sedih 
luka makin perih 


aku sungguh 

amarah tolong teduh 
tak mau kembali tumbuh 
karena terlanjur jatuh 
segeralah sembuh 
mengobati lumpuh 


si nona pemikat cinta 
membuatku semakin tergoda 
getar seluruh sukma 

aroma senja jingga 

melayang terbuai rasa 
melekat bak puspa 

hancur pertahanan bumantara 


mengapa bisa berpindah 
sesal atas salah 

kubuat dirimu menyerah 
melupakan rumah 

dan aku seperti sampah 
kita hanya sebuah pernah 
sering kali patah 

solusi hanya berpisah 


sal priadi-jelita 


narasi pergi 


perihal rindu 

aku rutin menangisi figura itu 
entah dimana dirimu 

Tuhan menjawab tipu 

semua tentangmu 

teringat dalam ingatan kalbu 
air mata tak lupa bertamu 


pudar bekas 

pada setiap alas 
hentakan kaki laras 
sampai hilang waras 


merakit asa 

percaya nyata 

sungguh tanpa sengaja 
bunga rindu manusia 

peta kecewa diapit rongga 


berlari menderap 
selubung rindu menggenap 
mencari yang terlelap 


lintang figur cermin 


untuk sembilan tuan yang dulunya selusin pilar. 


aku titip rindu dalam bumi jingga ini. pertama sekali kulihat 
sabit itu ketika aku beranjak dewasa. lalu menjadi candu 
melihat tarian kupu-kupu itu. 


beruang penguasa tarian, si dingin dengan candala 
uniknya, kesayangan nusantara heksagon, tuan tinggi 
sejuta kemanisan, asma rantai harsa segenap insan, tuan 
pengemudi berselimut ketenangan bak fajar, sosok terlihat 
sedikit kata namun banyak perasa tersimpan dalam lubuk 
rahasia, pemilik rupa ananda namun angka terlampau 
dewasa, tuan kini melahirkan lingkar kenyamanan dan tiga 
tuan lenyap dari permukaan heksagon tetapi tidak dalam 
benak hati kami yang selalu saja meminta pencipta terus 
menjaganya dalam semesta meski pelangi mimpi semakin 
menumpuk dan tak jua mempertemukan netranya. 


wahai penghias bumantara yang begitu menakjubkan 
citranya. dewi malam seakan merasa terkalahkan ketika 
bersua dengan selusin berlian. 

sabit kepunyaanmu ingin ku lukis berkawan lembayung. 


mengapa pahatanmu sungguh anindita sang maha kuasa? 
membuat semakin merasa merana. 


aku sungguh dalam mencintai mereka tapi tertampar 
naskah nyata. lara ku hilang ketika menilik suara 
menggema di atas bangunan. tarian, senandung merdu jadi 
acuman atma 

layak menyerupai nirmala. 


nestapa bertamu saat kelip mereka kian melayu seakan 
arunika. mungkin mereka letih kataku menghibur hati. akan 
tetapi semakin lenyap ditelan bumi. 


satu persatu berlian mulai ditarik dan meninggalkan aku 
kini bernestapa. 
semakin menumbuhkan gamang berharap cemas. 


salahkah jika aku meminta anjangsana. afeksi kucari ke 
suluruh penjuru tapi tak ada yang sebesar kepunyaan 
kalian. 


ku tahu kalian begitu iba melihat kami menabung rindu, 
tiap malam hanya menyaksikan hiburan lampau dan 
berakhir sedu sedan pada larut malam. 


yang sempat pukah dan terambau tak lupa bangkit dengan 
tungkai. sering kali rekah dilukis noda cela. namun lagi 
kalian bisa tetap kokoh. 


kepunyaan aura membara seketika melirik figur usang 
dalam lemari kerinduan. 


penantianku tak mungkin berlarut lama. seracik luka akan 
terobati ketika kita kembali bersua lalu menggema 
mengatakan bahwa kita saling mencinta walau rupa tak 
dapat disentuh dengan hasta secara nyata. 


potret kerinduan 


EXO - DON'T GO 


nabastala aku titip rindu. tolong terbangkan kepada selusin 
tuan alasan harsa dan terbitnya tawaku. 


edisi sedang 
merindukan 
purnama exol. 
semangat menabung 
rindu untuk kita 


maaf jika aku kembali menghadirkan pilu. karena aku pun 
jua rindu pada mereka 


percakapan pencipta 
malam ini kertas di cumbu pena hati 


selamat malam pencipta 
boleh kita bercerita? 


aku tahu dosa ini begitu membukit, menumpuk serupa 
gunung bahkan tak terukur angkanya. 


tapi... 


Engkau begitu mulia. sungguh manusia sepertiku yang 
begitu tercela dengan mudah Engkau memberi secercah 
ampun. 


aku tahu mulut ini begitu candu menuntut pergumulan tapi 
lupa mengucap syukur. 


setiap malam aku mengadu penuh tangis. bertanya 
layakkah semua berkat yang kuterima? layakkah aku 
ditopang dengan tangan begitu suci? layakkah aku 
mendapat seluruh harsa? layakkah aku melambaikan 
tangan pada nestapa? 


Tuhan, aku begitu hina. maaf atas segala dosa yang terlahir 
lewat buah bibir, buah pikir juga pola hati. 


setiap malam tali ini semakin bertambah. rintih semakin 
nyata 


pagi hingga petang aku melupakan jati diri lalu malam 
kembali datang mengadu berharap diampuni 


setiap malam... 


langitku begitu kelam, imajinasiku semakin hancur 


perihal masa yang akan datang kembali kupertanyakan 
seakan tak punya Tuhan 


maaf, aku begitu bodoh melupakan rumah 


melangkahkan kaki pada tempat penuh dosa hingga betah 
disana 


tapi lagi... 


Kau begitu baik tiadatara, bisikanmu masuk melalui telinga 
dan berkata 


"Hai anakku, pulanglah... Aku tahu kau sudah lemah 
menghadapi semua masalah. Sudah kukatakan berulang 
kali, kau butuh tangan menopang segenap jalan." 


malam ini kujawab semua panggilan. "Tuhan... benar, aku 
begitu lemah. semua manusia mencela seakan tak layak 
hidup bersama. tangan dan kaki bergetar takut 
menghadapi. hebat sekali mereka menutupi topeng 
kenaifan itu." 


"malam ini tolong dekap aku pencipta. kecup keningku dan 
belai suraiku. katakanlah bahwa semua akan baik-baik saja." 


periode 
menjamu dosa. 
berkata maaf 
pada pencipta. 
esok hari 
kembali lupa. 
terhadap semua 
karya nyata. 


serbuk kepahitan 


seluruh suara sudah terlelap tapi mengapa pilu betah 
bergema? 


teruntuk fajar yang akan tiba 
sutra begitu lembut kian panas membakar gundah, kian 
lenyap menelan amerta, kian hima mengusir nestapa 


sahut menyahut menyambut gulita ditemani gemercik 
dukacita. asmaraloka merubah wujud seperti rindu binasa. 
perlahan serat menepis lalu melepas genggaman. 


segudang kalimat penuh ketakutan terhadap malapetaka. 
puing hati tak lagi eka. 


mana buana yang kau janjikan? mana indurasmi yang akan 
terpancar? mana kalis yang sudah dilucuti? mana lunglai 
yang ingin merapah? 


siapa insan dapat mengerti? jadilah guru kehidupan rapuh 
ini. 


aku tak paham arti tujuan, aku tak paham arti kesungguhan, 
aku tak paham aku tak paham 

kalimat itu giat melantuni sekotak tanya dalam 
percakapanku. 


siapa insan dapat mengerti? jadilah guru bahasa kalbu ini. 


aku tak paham arti patah, aku tak paham arti sorak harsa, 
aku tak paham aku tak paham 

kalimat itu giat melantuni sekotak nyata dalam 
percakapanku. 


warsa selanjutnya akan tiba tetapi si dukacita tak mau 
berpindah. 


apa aku berbeda? atau memang layak bergumul setiap 
rintik kepedihan? 


jarum ini tak bosan menusuk. pundak bak ranting jatuh 
mencium tanah. surai bukan lagi hitam, namun kini akan 
hangus terbakar cengkraman. 


cakrawala mimpi kian penuh diisi jejal. insan itu ingin 
terlelap lenyap dan semua iba menatap. 


terjeda nestapa 
harsa datang 


sembilan warsa menjalani roda kehidupan tapi masih tak 
mengerti ego dalam diri. 

sembilan warsa menjalani dukacita tapi masih belajar 
menyambut pilu. 


ambigu 


i. 

teruntuk anda yang suka becanda 

aku bukan manusia penuh selera 

meladeni segala bantah mengundang perkara 


ada batasan dalam kata 
teman tak pantas jadi alasan ketika kau menikam dengan 
Sajak becanda 


kau pikir ini lucu? 
kau pikir ini terpacu? 


ii. 

teruntuk anda yang suka meninggikan suara 
wahai manusia 

aku punya telinga 

dan kau tak perlu memikik mencari muka 
karena aroma mu bak neraka 


kau pikir ini lucu? 
kau pikir ini terpacu? 


lil. 

teruntuk anda yang suka menusuk asma 
kuharap jangan lagi menabur luka 
ketakutanku akan semakin nyata 
berjarak dan memelihara dusta 


kau pikir ini lucu? 
kau pikir ini terpacu? 


bait 


I, 

kata ibu 

manusia itu banyak rahasia 

setelah kudekati 

mana rahasia yang dia maksud 
terlalumenumpuk sampai mulut 

tak sadar meloloskan tuntut 
menyuarakan kepada seluruh penjuru 
lalu dengan mudah 

dia membalikkan cerita 


ii. 

kata ibu 

manusia itu bisa dipercaya 

setelah kudekati 

mana percaya yang dia maksud 

aku pernah menaruh kunci 

pada topangan tangan suci 

dia membawa kabur dan membagikannya kepada seluruh 
penjuru 

lalu dengan mudah dia berkata kuncinya lenyap tertelan 
dusta 


lil. 

kata ibu 

manusia itu penuh kasih 
setelah kudekati 

mana kasih yang dia maksud 
saat kutitip untaian harap 
tapi dia meremukkan 
kemudian mengisap 

saat kutitip belaian gila 

lalu dengan mudah 


dia membentak 
membalut si cela 


aku 


i. 

teruntuk aku 
kadangkala berlabu 
sebaris luka menyerbu 
dan jangan sendu 


ii. 

teruntuk aku 

ada waktu kalbu 
kubur segala malu 
ranum memicu 


lil. 

teruntuk aku 

mari berdiskusi lagu 
agar harsa melaju 
kita kembali merindu 


IV. 

teruntuk aku 

ini sudah berlalu 

mengapa masih bertemu 
perbincangkan bersama ibu 


kosakata 


i. 

daksa kenya terpantul lewat kaca 
lahir seikat buntara bertukar eka 
atas kanvas hidup terlukis harsa 
semua tinta termakan nestapa 


ii. 

saban buana tersihir redum 

imitasi persistensi mengisi album 
adorasi patah tulang wahai kaum 
angan sahaja namun gata senyum 
ekspetasi bertandang dalam stadium 


lil. 

naskah pencipta penuh rahsa 

entah sampai kapan lenyap lara 

malam penuh dera diriku teriak mengadu pada cakrawala 
esok baskara terbit namun aku patah kian amerta 


IV. 

hendak binasa mengalah pada kisah 
menyisakan gelisah tak kunjung terpisah 
hirap tertelan bersama lembayung rumah 


potret pedih 


i, 

kuucap salam selamat malam 
mari bertukar kabar kelam 
sungguh terlukis dalam 

kini candramawa menghias alam 


ii. 

bertemu dirimu begitu candu membuatku berlatih rindu 
aku tuan asma pandu 

rumah biru kita bertemu 

kini ambigu merangkai kalbu 

begitu nafsu mencium tubuhmu 


iii. 

kita sebuah penantian 

saat menyebut diiring derai hujan 
tanda penghantar kematian 
luntur segala nyaman 


iv. 

mencari penghibur kelip jingga melebur perayu kedip 
melayu 

mencari tangan 

menghapus kepedihan 

mencari daksa 

penumpuk tulang luar biasa 


V. 
Tuhan maha tahu 

sebut namaku agar jadi debu 
ingin bersua puan yang berlalu 
rampas harapan palsu 


vi. 

beri seribu hari kembali 
merakit frasa cinta lagi 
gejolak nestapa melantuni 
malam tak letih berlari 
mengutuki hari 

sendu menusuk mencari 
pelangi pamit di bulan februari 


kedap suara 


i, 

hai nona 

menyapa tanpa asma 
bersama swastamita 

sahut lambaian hasta 

penuh tanya pada gerakannya 
makna setiap kata 


ii. 

kening berkedut 

senyum tak mau kusut 
ucapan nona ikut menciut 


lil. 

surai hitam legam 

duduk di sudut kelam 

menilik diri penuh ancam 

harap pergi namun tekad padam 


IV. 

sapa kembali 

nona menarik kertas awyati 

tinta hitam mengawali aksi 
bertanya pemilik asma pahatan ini 
dijawab kembali dengan tulisan rapi 


V. 
Adinata Jelita 

tertera nama di sana 

paras menumbuhkan cinta 
hampir berada di bumantara 
melayang sudah semua sukma 


senyum mekar seelok puspa 
membunuh semakin menggoda 


vi. 

kutanya tak kunjung bicara 
tetapi dia menatap saja 
kembali menulis sederet kata 
menebak isi kertas perantara 
memberi tanda dengan birama 
ku lihat tulisan lakuna 

tertulis disana 

aku bisu katanya 

tersontak jiwa taruna 
mencinta pandangan pertama 


vii. 

pada nona kedap suara 

buat semakin terpana 
tanpanya jadi hampa 

aku dengan sejuta harsa 
keistimewaan akan ku terima 


bernyawa 


i. 

hujan tolong reda 

memori usang lolos melalui cela 
terbakar oleh anala 

busuk mencium aroma 


ii. 

halom warna langit 

bertaruh semakin sengit 

kekasih tak merintih sakit 
bertegur sapa penghantar pamit 


iii. 

bahtera rasa terlukis 
kanvas warna manis 
kekasih menangis 
retisalya teriris 


iv. 

petrikor mengalun kematian 
terkubur tulang pengorbanan 
candu pada alunan hujan 
setelah tuan lenyap tertelan 
tertinggal bekas di cekungan 
mengalir ditilik pandangan 


bun 
hai kak, sendumu sudah berakhir belum hari ini? 
entahlah,obat sendu habis. bagaimana bun? 
tidak malu dengan berkat? 


kenapa harus malu? 
memang ada yang salah? 


ucap puji untuk pencipta bukan hanya tentang segunung 
limpah sukacita saja. mulai dari hal kecil dulu. 


kakak sendiri belum paham tentang kepala batu ini. 


sering merasa gelisah 
entah apa alasannya. 


ketokan kakimu 
sudah menjauhi altar kak. 


ayo berbalik arah. 
Dia rindu sama senandung pilu kamu, 


gak masalah! 
kalau kata bunda sih penawar itu gak harus dapat hari ini. 


tapi bun, 
si bahagia sudah pamit. 


kejar dong! 
masa iya mau bermain sama sendu melulu. 


udah kakak kejar, 
tapi makin jauh. 


jangan berhenti sampai senyum mekar itu sama seperti 
waktu pertama sekali dirimu muncul ke dunia. 
cantik tidak ada cacat, layaknya manusia suci tanpa dosa. 


kakak capek bun. mau berhenti dulu sampai benar pulih. 


lawan dong. 


kalau kamu sendiri gak bisa jadi obat lukamu, lantas mau 
mengharapkan orang lain? 


hanya kakak sendiri yang paham inginmu. jangan pernah 
terlalu menaruh segala harap pada manusia lain. 


dwi 
lucu banget ya?! 
apanya? 
mereka 
kenapa dengan mereka? 
sibuk mengkritik sampai lupa jalannya tak sampai titik 
memang salah? 


sangat sangat salah. 
urusanku dengan mereka berbeda 


saya jatuh cinta 

saya menangis 

saya tertawa 

saya membenci 

saya murka 

lantas kenapa mereka ribut bersuara? 
padahal saya yang jadi pemeran 


namanya manusia 
tapi gak harus juga dong ikut mengambil peran 
jalani skenario kita masing-masing bisa kan? 


mungkin skenario mu 
lebih menarik baginya 


mcik, banyak telinga penasaran lalu melahirkan mulut tak 
berwawasan 


kita harus terbiasa 
dengan si unik itu 


unik katamu? 
iya 
itu bukan unik melainkan teknik. 


praktek nyata dari sebuah gagasan jika manusia hanya 
melontarkan jiwa ingin tahu bukan peduli 


menurutku 
mereka yang penasaran kekurangan peran dalam skenario 


hmm, sepertinya begitu. 
tapi saya lebih tidak suka pada komentar si unik itu 


kadang-kadang 

bukan saya yang ingin menyudahi 

melainkan telinga sudah mendengar sajak tajam dari 
ranumnya 


sudahlah 
tugas kita hanya menutup mulut mereka dengan tangga 
yang lebih tinggi darinya 


bahkan tangga tinggi 
akan tetap terlihat pendek 
baginya 


namanya manusia 


persulit saja 


halo halo 
aku kembali lagi 
maaf banget ya tadi baru selesai sarapan 


nanti aku akan rekam semua kegiatanku supaya kalian bisa 
tahu 
sekian dulu ya, sampai jumpa nanti 


bodoh! 
adik, gak sopan banget itu mulut 
tadi kakak buat apa? 


buat story biar pengikut instagram tahu kalau aku lagi 
senang banget. 
takutnya mereka kangen karena udah lama gak buat konten 


semakin bodoh! 


adik, 
makin gak sopan itu mulutnya. 


buat apa kasih 
laporan sama mereka? 


yaa biar... 

biar? 

pamer!, apalagi. 
iyakan kak? 


pamer apanya? 


gak guna banget melapor semua kegiatan sama mereka 


berguna dong, secara kakak itu selebgram jadi mereka pasti 
ingin tahu aku tuh lagi apa 


hahahahaha 
kenapa ketawa? 


secara tidak langsung 
kakak itu sakit jiwa 


hei! 
mulutmu semakin kurang ajar 


memang benar 
kakak itu pasien NARSISTIK 


apa apa harus upload 

harus selfie 

harus pamer 

harus kasih laporan 

kurang perhatian dari mama? 


perasaan mama selalu 
limpahkan banyak perhatian 


aku gak kurang perhatian yaa! 


lalu kenapa mencari 
perhatian dari pengikutmu? 


labirin selesai 


saya mau mati 
saya mau mati 
saya mau mati 
kenapa umur ini diperpanjang 


hei, orang gila 
mau bunuh diri? 


bukan urusanmu! 


aduh, kamu itu. 
sini turun dulu 
kenapa? 


hiks hiks hiks 
capek 
kalah sama masalah 


baru segitu aja capek 
segitu kamu bilang? 


papa mama pergi 

sekolahku berhenti 

lalu sekarang tak punya rumah 
kemana harus mengadu? 


cengeng banget 

kaki saya hilang satu 

tapi gak menyerah 

mata tidak jelas melihat 
tapi gak menyerah 

gak tahu orangtua dimana 
tapi gak menyerah 


terlahir tak punya rumah 

tapi gak menyerah 

makan sampah tapi gak menyerah 
baju kusam tapi gak menyerah 


lebih banyak masalah siapa? 
lalu kenapa masih mau hidup? 
karena Tuhan memerintah 
maksudmu? 


kalau Tuhan masih beri cobaan itu tandanya saya terlihat 
hebat bagi-Nya 


lagian saya masih hidup juga karena Dia masih ingin lihat 
saya berjuang 


kecuali, nama saya sudah disebut baru gak bisa nolak 
tapi aku udah gak kuat 


bunuh diri gak ada gunanya. 
kalau dikasih cobaan berat 
harus berbangga diri 


kenapa jadi senang? 


berarti anda termaksud umat pilihan. 
Tuhan saja yakin kalau anda bisa melewati cobaan tapi 
anda gak percaya diri 


ayolah sobat 
mati hanya ketika Tuhan 
yang minta, bukan karena ingin 


sudah banyak masalah tapi 
lari dengan bunuh diri 


yang ada nih ya, 
masalah tidak selesai 
malah melahirkan dosa 


mana mau Tuhan letak kamu 
di surga jika sudah mati 


jadi sekarang bagaimana? 
mulai dari awal 

pasti bisa, saya yakin 
barengi dengan doa 

malu 

malu kenapa? 


dulu tidak pernah ingat Tuhan 


aduh, 
pantas saja tak 
punya pendirian 


kalau dulu jalan tanpa Tuhan 
sekarang minta bantuan 
agar Dia campur tangan 


saya pergi dulu 
ingat, jangan bunuh diri! 


jadi hantu bergentayangan 
gak enak, menyusahkan manusia 


